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MOTTO 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

~Q.S. Al-Insyirah Ayat 5-6~ 

 

“Teruslah berdoa, hingga Allah mengijabah doamu. Dengan cara-Nya bukan 

caramu. Pada waktu-Nya bukan waktumu, sesuai Mau-Nya bukan maumu.” 

~Ustadzah Halimah Alaydrus~ 

 

“Di saat logika tak lagi mampu menuntun, doa ibu menjadi cahaya yang 

menuntunku menyelesaikan perjuangan ini.” 

~Cintia Salsabila~ 

  



 
 

vi 
 

PERSEMBAHAN 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan nikmat 

dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Dalam 

pembuatan Skripsi ini penulis banyak mendapatkan berbagai dukungan serta 

bantuan meteril maupun non materil dari berbagai pihak. Berikut ini beberapa 

persembahan sebagai ucapan terima kasih dari penulis kepada pihak-pihak yang 

telah berperan dalam membantu terlaksananya penulisan Skripsi ini: 

1. Terima Kasih Kepada Allah SWT, Yang telah memberikan rahmat, hidayah dan 

kehendak-Nya sehingga skripsi dapat terselesaikan. 

2. Kepada kedua orang tua penulis tercinta, Bapak Alimin dan Ibu Maniti yang 

menjadi support system bagi penulis, yang telah membantu mendoakan disetiap 

langkah penulis, dan yang selalu membimbing kearah yang baik. Terima kasih 

telah berkorban atas segalanya yang diberikan sejak penulis dilahirkan. 

Terimakasih atas cinta, kasih, dan sayangnya selama ini dengan penuh 

pengorbanan serta kesabaran yang tiada hentinya. Semoga pengorbanan Bapak 

dan Ibu mendapat balasan yang baik dari Allah SWT.  

3. Kakak kandung saya Uais Al-Qorni dan Adik kandung saya M. Baha’ Udin yang 

turut memberikan doa, serta dukungan, dan membantu sekaligus menemani 

penulis saat ada urusan yang berkaitan dengan perkuliahan selama ini 

4. Bapak M. Arif Kurniawan, M.M, selaku dosen pembimbing skripsi yang telah 

membimbing dan memberikan arahan untuk penulis dalam penyusunan skripsi 

ini. Terima kasih telah memberikan dukungan, motivasi, doa dan ilmunya 

salama menjalani proses bimbingan kurang lebih satu tahun ini, serta telah 

bersedia meluangkan waktunya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.  

5. Dosen Wali Bapak Drajat Setiawan, M.Si. yang telah memberikan arahan dan 

waktunya untuk membimbing dalam perjalanan perkuliahan ini. Terima kasih 

atas segala motivasi dan bimbingan yang telah diberikan.  



 
 

vii 
 

6. Almamater penulis, Program Studi Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Terima kasih atas 

fasilitas yang selama ini diberikan selama penulis berkuliah. 

7. Saudara sepupu saya Sakinatun Misya, Vina Akmala Zulfa dan Restu widya 

Azahra yang senantiasa memberikan semangat, dukungan, doa, bantuan dan 

menjadi saudara sekaligus menjadi teman penulis, serta tempat curhat penulis 

selama penulis berkeluh kesah atas perjalanan kuliah yang ditempuh penulis 

selama ini. 

8. Teman-teman seperjuangan satu perkuliahan Nurul Karimah dan Dian Fuadah, 

yang telah memberikan pengalaman yang luar biasa dalam bertukar cerita serta 

telah memberi warna kehidupan pada perkuliahan selama ini. 

9. Kepada M. Khoirul Huda yang telah menjadi bagian penting dalam perjalanan 

perkuliahan penulis. Terimakasih telah menjadi rumah untuk melepas keluh 

kesah, segala usaha yang diberikan mulai dari waktu, dukungan, doa dan 

support dalam proses penyusunan skripsi ini sampai selesai. 

10. Seluruh teman-teman AKSYA’21 yang turut membantu secara langsung 

maupun tidak semoga kebaikan senantiasa menyertai kalian. 

11. Last but not least, kepada diri saya sendiri Cintia Salsabila. Terima kasih sudah 

bertahan selama ini melawati berbagai ujian hidup yang dialami namun tidak 

memilih menyerah dan selalu berusaha memberikan yang terbaik disetiap 

langkah yang diambil, dan terima kasih selalu meyakinkan diri untuk selalu 

berfikir positif dan meyakini bahwa disetiap kesulitan pasti ada kemudahan. 

Semoga pencapaian yang belum terlaksana bisa diwujudkan suatu saat 

mendatang. 

  



 
 

viii 
 

ABSTRAK 

 

CINTIA SALSABILA. Pengaruh Total Assets Turnover, Capital Adequacy Ratio 

dan Operating Efficiency Ratio Terhadap Profitabilitas dengan Self Assesment 

Good Corporate Governance Sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Umum 

Syariah yang Terdaftar di OJK. 

 Perbankan merupakan subsektor kinerja keuangan yang mengalami 

pertumbuhan positif. Profitabilitas perbankan Indonesia mengalami pertumbuhan 

yang cukup baik tahun 2018-2024. Perkembangan kesehatan perbankan yang stabil 

belum dirasakan oleh perbankan syariah. Negara dengan mayoritas penduduk 

muslim tapi pangsa pasar bank syariah masih tergolong kecil. Profitabilitas Bank 

Umum Syariah yang fluktuatif menjadikan kinerja keuanganya berkorelasi terbalik 

dengan bank konvensional. Hal ini menjadi kursial dalam penelitian, Return on 

Assets dipilih sebagai profitabilitas karena sering digunakan sebagai acuan investor. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi profitabilitas diantaranya Total Assets 

Turnover sebagai rasio aktivitas, Capital Adequacy Ratio sebagai rasio modal dan 

Operating Efficiency Ratio sebagai rasio efisiensi. Self Assesment Good Corporate 

Governance digunakan sebagai variabel moderasi karena penerapan prinsip GCG 

diyakini mampu memperkuat atau memperlemah pengaruh kinerja keuangan 

terhadap tingkat profitabilitas. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Total Assets Turnover, 

Capital Adequacy Ratio dan Operating Efficiency Ratio terhadap Profitabilitas 

dengan Self Assesment Good Corporate Governance sebagai variabel moderasi 

pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK pada 2018-2024. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder melalui studi dokumentasi 

dan pustaka pada 8 Bank Umum Syariah di OJK yang dipilih melalui teknik 

purposive sampling. Analisis data menggunakan bantuan IBM SPSS versi 27. Hasil 

penelitan menunjukkan bahwa variabel Total Assets Turnover dan Capital 

Adequacy Ratio secara parsial seluruhnya berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. Operating Efficiency Ratio berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas. Self Assesment Good Corporate Governance 

mampu memoderasi pengaruh Total Assets Turnoverr, Capital Adequacy Ratio dan 

Operating Efficiency Ratio terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah di 

OJK Tahun 2018-2024.  

 

Kata kunci: Total Assets Turnover, Capital Adequacy Ratio, Operating Efficiency 

Ratio, Profitabilitas dan Self Assesment Good Corporate Governance 
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ABSTRACT 

 

CINTIA SALSABILA. The Effect of Total Assets Turnover, Capital Adequacy 

Ratio and Operating Efficiency Ratio on Profitability with Self-Assessment of 

Good Corporate Governance as a Moderating Variable in Sharia Commercial 

Banks Registered with the OJK. 

Banking is a financial performance subsector experiencing positive growth. 

Indonesian banking profitability experienced quite strong growth from 2018 to 

2024. Sharia banking has not yet experienced stable developments in banking 

health. In a country with a Muslim majority population, the market share of Sharia 

banks is still relatively small. The fluctuating profitability of Sharia Commercial 

Banks makes their financial performance inversely correlated with that of 

conventional banks. This is crucial in the study. Return on Assets was chosen as 

profitability because it is often used as a benchmark by investors. Several factors 

influencing profitability include Total Assets Turnover as an activity ratio, Capital 

Adequacy Ratio as a capital ratio, and Operating Efficiency Ratio as an efficiency 

ratio. Self-Assessment of Good Corporate Governance was used as a moderating 

variable because the implementation of GCG principles is believed to strengthen or 

weaken the influence of financial performance on profitability. 

This study aims to analyze the effect of Total Assets Turnover, Capital 

Adequacy Ratio and Operating Efficiency Ratio on Profitability with Self 

Assessment Good Corporate Governance as a moderating variable in Sharia 

Commercial Banks registered with the OJK in 2018-2024. This study uses a 

quantitative method with secondary data through documentation and literature 

studies on 8 Sharia Commercial Banks in the OJK selected through purposive 

sampling techniques. Data analysis uses the help of IBM SPSS version 27. The 

results of the study indicate that the variables Total Assets Turnover and Capital 

Adequacy Ratio partially have a positive and significant effect on profitability. 

Operating Efficiency Ratio has a negative and significant effect on profitability. Self 

Assessment of Good Corporate Governance is able to moderate the influence of 

Total Assets Turnover, Capital Adequacy Ratio and Operating Efficiency Ratio on 

profitability in Sharia Commercial Banks in OJK in 2018-2024. 

Keywords: Total Assets Turnover, Capital Adequacy Ratio, Operating Efficiency 

Ratio, Profitability and Self Assessment Good Corporate Governance 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud 

dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

 

 

 



 
 

xvi 
 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َْ .يْ   Fathahْdan ya Ai a dan u 

..َْ .وْ   Fathah dan wau Au a dan u  

 

Contoh:  

 kataba - ك ت بْ 

 fa’ala - ف ع لْ 

 żukira - ذكُِرُْ

 yażhabu - ي ذ ھ بُْ

  su'ila - سُئِلُْ

 kaifa - ك ي فْ 

لْ   haula - ھ و 
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َْ .ى..َْ .ا  Fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

..َِْ.ى  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

..َُْ.و  Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla - ق الْ    

م ى      ramā - ر 

 qĭla -  قِي لْ  

لُْ    yaqūlu - ي قوُ 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ةُْ   وض   rauḍah al-aṭfāl -  الْ  ط ف ل ر 

- rauḍatulaṭfāl 

دِي ن ةُْ   ُْ الم  ة ر   al-Madĭnah al-Munawwarah - ال مُن وَّ

- al-Madĭnatul-Munawwarah 

ة ْ    talḥah -   ط اال ح 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ا    rabbanā - ر 

لْ     nazzala - ن زَّ

 al-birru - البرِْ   
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُْ  ar-rajulu -  الرَّ

يِِّدُْ  as-sayyidu -  السَّ

سُْ  as-syamsu -  الشَّم 

 al-qalamu -  الق ل مُْ

 al-badĭ’u -  الب دِي عُْ

لُْ  al-jalālu -  ال جلَ 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

نْ     ta'khużūna - ت أ خُذو 

 'an-nau -  النَّوءُْ

ي ئْ   syai'un -  ش 

 inna -  إنَِّْ

 akala -  أ ك لْ 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ي رُْ ف هُوْ  الل ْ إنَِّْ وْ    ازِقِي نْ  خ  الرَّ   -Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 

-Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭ 

مِْ اھ ا اللِْ بسِ  ر  ج  س اھ ا وْ  م  مُر   - Bismillāhi majrehā wa mursāhā 
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

دُْ   م  بِِّْ للِْ ال ح  ال ع ال مِي نْ  ر   -Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn 

-Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

منِْ   ح  حِي مِْ الرَّ الرَّ  - Ar-rahmānir rahīm 

- Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

رْ  اللُْ  حِي مْ  غ فوُ  ر    - Allaāhu gafūrun rahīm 

ِْ رُْ لِِِّ مِي ع الأمُُو  اج    - Lillāhi al-amru jamī`an 

     - Lillāhil-amru jamī`an  
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 

Perkembangan sektor perbankan mengalami pertumbuhan yang 

signifikan dalam satu dekade terakhir. Bank sebagi bagian penting dari 

sistem keuangan dan perekonomian, terutama di negara-negara berkembang 

menganggap bank sebagai tulang punggung perekonomian (Pusvisasari et 

al., 2023). Selain berfungsi sebagai perantara keuangan, bank juga 

mendukung pertumbuhan ekonomi dengan menyediakan akses kredit bagi 

individu dan pelaku usaha. Kehadiran bank yang inklusif dan andal dapat 

meningkatkan lapangan kerja, menarik investasi, dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Perbankan disebut mampu berkontribusi 

terhadap stabilitas keuangan suatu negara dan berfungsi sebagai perantara 

utama dalam menyalurkan tabungan dan simpanan masyarakat ke sektor 

bisnis atau riil (Dalimunthe & Lubis, 2023). Pertumbuhan sektor perbankan 

Islam dimulai pada tahun 1990-an, sektor keuangan Islam di Indonesia telah 

berkembang hingga mencakup pasar modal Islam, asuransi Islam (takaful), 

dan asuransi Islam. 

Banyaknya produk dan layanan syariah serta infrastruktur yang 

mendukung sektor keuangan syariah menjadi bukti bahwa Industri 

keuangan syariah di Indonesia terus berkembang. Bank syariah 

menggunakan prinsip utama dalam bisnis syariah mencakup keadilan, 
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transparansi, dan tanggung jawab sosial (Djamil, 2023). Pada hakikatnya 

bisnis syariah dilarang untuk terlibat dalam praktik riba (bunga), gharar 

(ketidakpastian), dan haram (produk atau aktivitas yang dilarang dalam 

Islam). Sebagai alternatif dari bank konvensional, bank syariah 

menawarkan produk-produk keuangan yang berlandaskan akad-akad sesuai 

syariah, seperti mudharabah (bagi hasil), musyarakah (kerja sama), dan 

wadiah (titipan) (Harahap & Siregar, 2020). Selain memberikan layanan 

keuangan, bank syariah juga berperan dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif, etis, dan berkeadilan. 

Industri perbankan syariah di Indonesia telah tumbuh pesat, yang 

menjadi alasan di balik lahirnya Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 Pasal 

1 yang mengatur perbankan syariah. Undang-undang tersebut menjelaskan 

ketentuan umum yang membedakan secara jelas antara bank konvensional 

dan bank syariah. Untuk menjalankan tugasnya, industri perbankan syariah 

harus menghimpun dana dari nasabah dan menyalurkannya sesuai dengan 

akad ekonomi syariah, seperti mudharabah, wadi'ah, musyarakah, 

mudabahah, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan hukum Islam. 

Hingga akhir 2024, industri perbankan syariah Indonesia terdiri dari 173 

Bank Keuangan Mikro Syariah (BPRS), 19 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 

14 Bank Umum Syariah (BUS) dengan total aset 980,30 triliun (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2024).  

Setiap usaha memiliki tujuan bertahan dalam dunia persaingan yang 

berkembang pesat saat ini. Perusahaan memerlukan kinerja keuangan untuk 
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memahami dan menilai tingkat keberhasilan berdasarkan operasi keuangan 

yang dilakukan. Rasio profitabilitas perusahaan menunjukkan tingkat 

kinerja keuangannya (Malasulastri & Rosa, 2023). Return On Assets (ROA) 

merupakan salah satu komponen rasio profitabilitas yang dapat digunakan 

untuk memeriksa kinerja keuangan suatu bisnis. Dibandingkan dengan rasio 

lain yang menunjukkan seberapa baik suatu bisnis menggunakan aset yang 

dikuasainya untuk menghasilkan laba, return on asset (ROA) merupakan 

indikator profitabilitas yang lebih akurat (Anisya & Hidayat, 2021). Salah 

satu subsektor yang mengalami pertumbuhan positif dalam kinerja 

keuangan adalah perbankan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah 

mengeluarkan data kinerja perbankan Indonesia yang dilihat melalui ROA. 

Indikator kesehatan perbankan Indonesia mengalami pertumbuhan yang 

baik dibuktikan dengan gambar berikut: 

Gambar 1. Grafik Perkembangan Kesehatan Perbankan 

 

Sumber: Perbanas,2024 

Teuang pada grafik 1 ROA perbankan Indonesia dari tahun 2018 

hingga 2024 yang mengalami naik turun tapi tergolong tumbuh selama 
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periode tersebut.  Pada tahun 2018 ROA diangka 2,55, tahun 2019 ROA 

perbankan stabil diangka 2,47%, kemudian pada tahun 2020 ROA 

perbankan turun sebesar 1,59% karena dipengaruhi oleh pandemi COVID-

19 pada saat itu semua aktivitas baik itu ekonomi dibatasi, sehingga 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba mengalami penurunan. ROA 

perbankan 2022 bangkit dan mengalami peningkatan yaitu 2,43%, hal ini 

terjadi karena pulihnya kembali perekonomian sehingga masyarakat 

kembali aktif melakukan transaksi perbankan,hingga 2023 diangka 2,76%, 

kemungkinan dipengaruhi oleh efektivitas penyaluran kredit dan modal 

yang kuat sehingga laba bank meningkat. Pada 2024 ROA mengalami 

penurunan disebabkan menyempitnya margin bunga bersih akibat kenaikan 

biaya dana (cost of fund) yang tidak diimbangi oleh kenaikan suku bunga 

kredit. Namun ROA masih tergolong sehat bagi perbankan yaitu ROA 

sebesar 2,65%. Meski mengalami penurunan menunjukkan bahwa 

perbankan masih mampu mempertahankan profitabilitas yang baik ditengah 

tantangan tersebut. 

Perkembangan kesehatan perbankan Indonesia yang sudah stabil, 

hal itu belum dirasakan oleh perbankan syariah. Kepala Eksekutif Pengawas 

Perbankan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengungkapkan bahwa 

mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim, tapi pangsa pasar bank 

syariah masih tergolong kecil. Berdasarkan data per September 2024, 

pangsa pasar perbankan masih di angka 7,44% dari total aset perbankan 

nasional. Walaupun aset perbankan syariah secara industri menglami 
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peningkatan 10,56% secara year on year (yoy) menjadi 919,83 triliun tetapi 

pangsa pasar masih sangat kecil (Sulistiowati, 2024).  

Gambar 2. Grafik ROA Perbankan Syariah 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan,2024 

Grafik tersebut menggambarkan ROA perbankan syariah 

mengalami fluktuatif dari 2018 hingga 2024. Pada 2018 ROA bank syariah 

senilai 1,4, 2019  sebesar 2,61 kemudian tahun 2020 ROA bank syariah 

sangat rendah sebesar 1,4%, kemudian pada 2021 hingga 2022 ROA 

meningkat berkisar 2,04% menandakan profitabilitas yang sangat baik. 

Namun pada tahun 2023 ROA menurun menjadi 1,88%. Puncaknya pada 

2024 ROA perbankan syariah mampu meningkat pesat 2,49% yang artinya 

profitabilitas mengalami peningkatan yang sangat baik dibandingkan tahun 

tahun sebelumnya (Otoritas Jasa Keuangan, 2024). Fluktuasi ROA 

perbankan syariah menjadikan kinerja keuangan bank syariah tidak stabil. 

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan bank syariah berkorelasi 

terbalik dengan kinerja keuangan perbankan Indonesia. Angka ini dapat 
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dikatakan kurang baik karena mayoritas penduduk Indonesia beragama 

Islam. Hal ini menjadi krusial dalam penelitian ini, ROA sebagai rasio 

profitabilitas sering digunakan sebagai acuan investor untuk menitipkan 

dana pada perusahan. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas, salah satunya adalah Total Asset Turnover, Capital Adequacy 

Ratio Dan Operating Efficiency Ratio sebagai fokus dalam penelitian ini.  

Total Asset Turnover (TATO) menunjukkan tingkat efisiensi 

pemanfaatan aset dalam menghasilkan pendapatan. Dalam konteks 

perbankan, rasio TATO dapat membantu dalam mengevaluasi kinerja 

keuangan bank (Budianto & Dewi, 2023). Jika suatu perusahaan memiliki 

rasio lebih dari dua kali, maka dianggap memiliki kinerja yang baik, 

sedangkan jika kurang dari dua kali, maka efektivitas penggunaan aset 

masih perlu ditingkatkan (Zaman, 2021). Rasio perputaran aset total yang 

lebih besar menunjukkan status bisnis yang lebih baik, yang menunjukkan 

manajemen internal perusahaan kepada investor dan kreditor  (Patin et al., 

2020). Hal itu dapat mempengaruhi profitabilitas bank karena TATO 

menjadi acuan kepada investor dan nasabah sehingga dapat meningkatkan 

laba perusahaan. Menurut Apriliana et al. (2023), Total Asset Turnover 

berpengaruh terhadap Profitabilitas. Namun, pendapat berbeda disampaikan 

oleh (Wanisih et al., 2021), bahwa total asset turnover tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 

Selanjutnya Capital Adequacy Ratio (CAR) membandingkan modal 

inti bank dengan total aset yang mengandung risiko (Amin, 2024). Rasio ini 
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mencerminkan kemampuan bank dalam mencukupi syarat modal minimal 

yang diwajibkan. Menurut (Hasan et al., 2022), CAR menunjukkan sejauh 

mana bank mampu membiayai operasional dan kegiatannya dengan 

menggunakan modal yang dimiliki. Rasio CAR menggambarkan sejauh 

mana bank mampu menanggung potensi risiko kerugian yang dapat terjadi 

(Ruchiyat & Ikhsan, 2024). Menurut  Rivandi & Gusmariza (2021) 

profitabilitas dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh rasio kecukupan 

modal. Namun, pendapat berbeda disampaikan oleh Mustafa & 

Sulistyowatoi (2022), bahwa CAR tidak memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas. 

Variabel indenpenden terakhir yaitu Operational Efficiency Ratio 

(OER). Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional dikenal 

sebagai rasio efisiensi operasional, atau OER. Menurut Iman & Umiyati 

(2022), Operational Efficiency Ratio (OER) digunakan untuk mengukur 

sejauh mana manajemen bank mampu mengelola biaya operasional 

dibandingkan dengan pendapatan operasional yang diperoleh. Rasio yang 

lebih kecil menunjukkan bahwa bank mengelola biaya operasional secara 

lebih efisien, yang pada akhirnya mengurangi kemungkinan terjadinya 

masalah keuangan dan membuka peluang peningkatan laba bank 

(Kusumastuti & Alam, 2019). Bank melakukan efisiensi operasional untuk 

mengetahui ketepatan dan keberhasilan bank dalam menggunakan seluruh 

faktor produksinya (Wiadnyani & Artini, 2023). Sehingga, Operational 

Efficiency Ratio (OER) berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank 
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(Ningsih & Dewi, 2020). Hal yang sama disampaikan oleh (Ibrahim et al., 

2022), bahwa OER berpengaruh terhadap profitabilitas. Namun, 

(Chaerunisak et al., 2019) menemukan Operational Efficiency Ratio (OER) 

berpengaruh negatif terhadap kinerja bank. 

Ketidaksesuaian pada hasil penelitian sebelumnya menjadikan 

penelitian ini penting sebagai pengisi gap dalam penelitian. Total Asset 

Turnover, Capital Adequacy Ratio Dan Operating Efficiency Ratio 

mungkin memiliki potensi, tetapi pengaruh terhadap profitabilitas mungkin 

tidak langsung dan dimediasi oleh variabel lain seperti Self Assesment Good 

Corporate Governance. Self Assessment Good Corporate Governance 

(GCG) merupakan penilaian terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip GCG 

yang mencakup transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, keadilan dan 

kemandirian serta kesetaraan. Pelaporan Self Assessment GCG unit 

pengukurannya adalah nilai absolut yang telah ditetapkan sebelumnya, yang 

juga dikenal sebagai nilai komposit (Purbowati, 2021). Namun, pendapat 

berbeda disampaikan oleh (Nasution et al., 2024), bahwa Self-Assessment 

Good Corporate Governance memiliki hubungan negatif dan signifikan 

berpengaruh terhadap return on asset pada sektor perbankan syariah yang 

terdaftar di BEI periode2015-2022. 

Namun efek moderasi Self Assesment Good Corporate Governance 

terhadap dampak Total Asset Turnover, Capital Adequacy Ratio dan 

Operating Efficiency Ratio terhadap profitabilitas belum banyak diteliti 

dalam literatur. Karenanya, penelitian ini mengisi celah yang sangat 



9 
 

 
  

dibutuhkan. Sehingga penelitian ini menjadi penting untuk mengisi gap 

dalam penelitian serta memberikan kontribusi empiris dalam upaya 

meningkatkan profitabilitas BUS melalui pengelolaan aset, efisiensi 

operasional, kecukupan modal, dan tata kelola yang baik. Dengan 

mempertimbangkan kompleksitas tantangan yang dihadapi BUS selama 

periode tersebut, serta pentingnya integrasi antara aspek keuangan dan tata 

kelola. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul “Pengaruh Total 

Asset Turnover, Capital Adequacy Ratio dan Operating Efficiency Ratio 

Terhadap Profitabilitas dengan Self Assesment Good Corporate 

Governance Sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Umum Syariah yang 

Terdaftar di OJK”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, terdapat permasalahan yang 

belum dikupas tuntas oleh penelitian sebelumnya. Untuk menjawab 

permasalahan tersebut, maka penelitian ini merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK? 

2. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas pada 

Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK? 

3. Apakah Operating Efficiency Ratio (OER) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK? 
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4. Apakah Self Assessment Good Corporate Governance (GCG) dapat 

memoderasi pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap 

Profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK? 

5. Apakah Self Assessment Good Corporate Governance (GCG) dapat 

memoderasi pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK? 

6. Apakah Self Assessment Good Corporate Governance (GCG) dapat 

memoderasi pengaruh Operating Efficiency Ratio (OER) terhadap 

Profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK? 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah digunakan untuk menjaga agar topik 

pembahasan tidak terlalu luas dan membantu memfokuskan penelitian. 

Batasan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan bersumber dari laporan keuangan tahunan Bank 

Umum Syariah yang terdaftar di OJK tahun 2018-2024. 

2. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah profitabilitas yang 

diukur dengan Return on Assets (ROA). 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, maka penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

topik yang dikaji. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk menganalisis Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap 

Profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK. 

2. Untuk menganalisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK. 

3. Untuk menganalisis Pengaruh Operating Efficiency Ratio (OER) 

terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK. 

4. Untuk menganalisis Pengaruh Self Assessment Good Corporate 

Governance (GCG) dapat memoderasi pengaruh Total Asset Turnover 

(TATO) terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar 

di OJK. 

5. Untuk menganalisis Pengaruh Self Assessment Good Corporate 

Governance (GCG) dapat memoderasi pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di OJK. 

6. Untuk menganalisis Pengaruh Self Assessment Good Corporate 

Governance (GCG) dapat memoderasi pengaruh Operating Efficiency 

Ratio (OER) terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di OJK. 

E. Manfaat 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini memberikan wawasan dan informasi lebih lanjut 

mengenai dampak Total Asset Turnover, Capital Adequacy Ratio, dan 

Operating Efficiency Ratio terhadap Profitabilitas, dengan Self 
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Assessment Good Corporate Governance sebagai Variabel Moderating 

dan bank umum syariah di Indonesia. Penelitian ini juga dimaksudkan 

untuk dimanfaatkan sebagai alat bantu penelitian ilmiah di masa 

mendatang. 

2. Manfaat praktis 

a. Diharapkan kepada para peneliti selanjutnya untuk menggunakan 

penelitian ini sebagai referensi atau pembanding dengan penelitian 

sejenis. 

b. Bagi Bank Syariah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan penelitian bagi bank sampel maupun seluruh bank di 

Indonesia. 

c. Bagi investor dan masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai kinerja keuangan.  

 

 

 

 

F. Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN  

Dalam pendahuluan dijelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 
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Dalam landasan teori diuraikan mengenai teori keagenan, Bank syariah, 

Total Asset Turnover, Capital Adequacy Ratio, Operating Efficiency Ratio, 

profitabilitas, Self Assesment Good Corporate Governance, telaah pustaka, 

kerangka konseptual, serta uraian teoritis lainnya yang berkaitan dengan 

masalah penelitian.  

BAB III : METODE PENELITIAN  

Dalam metode penelitian dijelaskan mengenai jenispenelitian, pendekatan 

penelitian, setting penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel 

penelitian, sumber dan teknik pengambilan sampel, dan metode analisis 

data. 

BAB IV : HASIL PEMBAHASAN 

Dalam hasil dan pembahsan secara umum berisikan hasil peneliyian 

meliputi analisis data dan interprestasinya secara rinci dan hasil analisis 

penelitian yang telah diuji dan kemudian dijabarkan. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab penutup ini mencakup demikian rangkuman beserta hasil temuan 

penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai simpulan dari analisis dan pengkajian tentang pengaruh Total 

Asset Turnover, Capital Adequacy Ratio, dan Operating Efficiency Ratio 

terhadap profitabilitas dengan Self Assessment Good Corporate Governance 

sebagai variabel moderasi pada Bank Umum Syariah di Indonesia dari tahun 

2018 hingga 2024, hasilnya adalah sebagai berikut: 

1. Total Asset Turnover (TATO) memberikan dampak positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 

2018-2024. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan Total Asset Turnover 

mampu meningkatkan Return on Asset secara signifikan. 

2.  Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial memiliki kontribusi positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia tahun 2018-2024. Semakin kuat kemampuan modal bank dalam 

menghadapi potensi kerugian dapat meningkatkan profitabilitas bank 

syariah.   

3. Operating Efficiency Ratio (OER) menunjukkan pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia tahun 2018-2024. Hal ini menyatakan bahwa semakin tinggi rasio 

efisiensi operasional akan menyebabkan penurunan pada rasio Return on 

Asset. 
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4. Self Assessment Good Corporate Governance (GCG) menyatakan mampu 

memoderasi pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap profitabilitas 

(ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2018-2024. Dengan 

kata lain, efisiensi perputaran asset dalam mempengaruhi profitabilitas 

bergantung pada penerapan tata kelola yang baik. 

5. Self Assessment Good Corporate Governance (GCG) menyatakan mampu 

memoderasi pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2018-

2024. Hasil ini menunjukkan tingkat kecukupan modal terpengaruh oleh 

Good Corporate Governance dalam memberikan kontribusi pada Return on 

Asset. 

6. Self Assessment Good Corporate Governance (GCG) mampu memoderasi 

pengaruh Operating Efficiency Ratio (OER) terhadap profitabilitas (ROA) 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2018-2024. Menunjukkan 

bahwa bank dengan tata kelola yang baik menyebabkan dampak 

ketidakfisienan rasio operasional terhadap penurunan profitabilitas dapat 

ditekan. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Meskipun penelitian ini sudah disusun dan direncanakan dengan 

baik tetapi masih menemukan beberapa keterbatasan yang berdampak pada 

hasil yang diperoleh.  Beberapa keterbatasan antara lain: 
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1. Pada riset ini hanya variabel Total Asset Turnover, Capital Adequacy Ratio, 

Operating Efficiency Ratio dan Self Assessment Good Corporate 

Governance yang diteliti untuk menjelaskan pengaruhnya kepada Return 

on Asset. Maka dari itu, seluruh aspek yang mempunyai hubungan terhadap 

variabel ROA belum dilibatkan dalam penelitian ini. 

2. Penelitian ini hanya mencakup data dari tahun 2017 hingga tahun 2024, 

sehingga hasilnya belum bisa mewakili kondisi diluar rentang waktu 

tersebut, termasuk perubahan kebijakan atau tren setelah periode tersebut. 

3. Objek penelitian hanya fokus pada Bank Umum Syariah di Indonesia yang 

terdaftar di OJK pada periode yang telah ditentukan, sehingga kesimpulan 

yang diperoleh tidak dapat digeneralisasikan secara maksimal. 

C. Saran 

Berdasar keterbatasan yang telah dipaparkan, maka disampaikan 

beberapa saran dapat memberikan manfaat atau value kepada pihak yang 

terkait atas hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Penelitain selanjutnya diharapkan menambahkan variabel independent 

lain yang memberikan pengaruh terhadap Return on Asset seperti Loan to 

Deposit Ratio dan Net Interest Margin.  

2. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan data amatan 

tidak hanya pada Bank Umum Syariah saja. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel secara random 

sampling dari semua bank dan tahun yang lebih lama. Agar memperoleh 

hasil yang lebih akurat.   
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